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Pendahuluan
Isu lingkungan di beberapa wilayah indonesia seperti di daerah perkotaan didominasi oleh isu lingkungan sampah,

sumber daya air (meliputi kualitas dan kuantitas air) serta isu lingkungan lahan [1]. Masyarakat perlu menyadari bahwa isu

ini sangat penting untuk diperhatikan karena dampaknya tidak hanya terjadi sekarang namun dapat mempengaruhi generasi

yang akan datang. Kesadaran masyarakat akan situasi lingkungan sangat kurang karena banyak masyarakat yang tidak

memahami pentingnya menjaga lingkungan [2]. Kesadaran tersebut dapat dimulai dari membangun kepekaan terhadap

masalah lingkungan sehingga timbul sikap untuk mencegah dan menanggulangi dampak perubahan lingkungan, kemampuan

tersebut merupakan tujuan dari ekoliterasi [3]. Ekoliterasi secara konsep yaitu kesadaran dalam membuat keputusan dan

informasi untuk melakukan tindakan dalam mengatasi masalah lingkungan [4]. Menumbuhkan kesadaran terhadap

lingkungan (ekoliterasi) dapat dilakukan dengan melihat bahwa ada kesenjangan antara kondisi lingkungan yang terjadi

dengan yang diharapkan [5]. Tumbuhnya kemampuan ekoliterasi dapat dilihat dari tercapainya indikator ekoliterasi meliputi

pengetahuan, kesadaran dan aplikasi [6].
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Pendahuluan
Kerusakan lingkungan terjadi di beberapa kota karena kurangnya kontribusi terhadap perilaku sosial untuk

melestarikan lingkungan, sehingga menyebabkan degradasi kualitas lingkungan [11]. Lingkungan sekolah tak luput dari

permasalahan lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas dalam proses pembelajaran, terutama sekolah yang berada dekat

dengan pemukiman masyarakat. Seperti di SMP Muhammadiyah 6 Krian yang berlokasi dekat dengan sungai tepatnya di

area belakang sekolah. Sungai tersebut melintasi kawasan rumah warga, persawahan dan industri dan menjadi tempat aliran

air dari seluruh aktivitas masyarakat setempat. Kondisi sungai tersebut kotor, airnya keruh, banyak sampah yang menumpuk

dan berbau tidak sedap. Respon siswa dalam melihat masalah lingkungan sekolah juga kurang, dilihat dari kurangnya

kepekaan siswa terhadap limbah sampah yang ia hasilkan sendiri masih banyak yang berserakan di dalam kelas maupun di

luar kelas. Siswa sebagai Agent of Change sekaligus generasi penerus yang berhak atas fasilitas lingkungan hidup yang

memiliki kualitas yang bersih, sudah seharusnya dirangsang dalam pemecahan masalah yang terjadi di sekitar seperti di

lingkungan sekolah.
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Pendahuluan

Respon siswa dalam melihat masalah lingkungan sekolah juga kurang, dilihat dari kurangnya kepekaan

siswa terhadap limbah sampah yang ia hasilkan sendiri masih banyak yang berserakan di dalam kelas maupun di

luar kelas. Siswa sebagai Agent of Change sekaligus generasi penerus yang berhak atas fasilitas lingkungan hidup

yang memiliki kualitas yang bersih, sudah seharusnya dirangsang dalam pemecahan masalah yang terjadi di

sekitar seperti di lingkungan sekolah.



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terhadap 
kemampuan ekoliterasi siswa SMP Kelas VII?
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Perkenalan (Orientasi) PerkuliahanRuang Lingkup KewirausahaanRuang Lingkup dan Latar Belakang AMDALKebijakan Pembangunan AMDALPengumpulan Data AMDALPenentuan Kebijakan Penting dan Besar AMDALPenentuan Kebijakan Besar dan Penting AMDALMETODE 

Jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasy 
experiment serta desain Non-Equivalent Control Grup 

Design

Teknik Pengumpulan Data

Data berupa Tes dan dokumentasi 

Dengan instrumen berupa soal uraian dengan 
indikator ekoliterasi

Teknik pengolahan data 

Menggunakan Uji T Paired sampe t-test untuk 
mengetahui perbedaan antara dua kelompok kelas 

berbantuan aplikasi SPSS ststistic 26.

Uji Validitas soal menggunakan rumus pearson 
menghasilkan r hitung 0,771 > r tabel sebesar 0,456 
sehingga soal dikatakan valid.                                   Uji 

reliabilitas menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 
0,78 dan termasuk dalam kategori tinggi karena lebih 

dari 0,70 

Teknik sampling : Non 
Random Assigment                                                      Populasi : 

seluruh siswa kelas VII Sebanyak 128 siswa                                  
Sampel : 40 siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol

Metode
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Hasil
Pembelajaran PBL mengambil materi pencemaran air yang ada di lingkungan siswa yakni lingkungan

sekolah. Pembelajran PBL dilakukan pada kelas eksperimen, berbantuan dengan bahan ajar ekoliterasi dalam
membantu siswa memahami materi, serta dilakukan kegiatan eksperimen dengan membuat alat sederhana
untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah yakni pencemaran air.

❑ Keterlaksanaan Pembelajaran PBL

Penilaian keterlaksanaan pembelajaran PBL dilakukan oleh satu pengamat yang mendampingi selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil keterlaksanaan pembelajaran PBL memperoleh rata-rata 3,2 yang mana hasil
ini menurut Permendikbud No. 81 A tahun 2013 mengenai peraturan tentang penilaian pada pedoman umum
pembelajaran khususnya pada rentan nilai yaitu apabila skor yang didapatkan 3 < skor < 3,33 termasuk dalam
kategori baik. Sehingga keterlaksanaan pembelajaran PBL yang dilakukan terlaksana dengan baik.
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Hasil
Analisis Data

1. Uji Normalitas
Bertujuan untuk mengetahui data yang telah
didapatkan dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak dengan menerapkan rumus
lilliefors [26]. Hasil uji normalitas dengan nilai
signifikansi 0,05 pada kelas eksperimen
menghasilkan 0,36, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 0,63. kedua hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi kedua kelas lebih besar
dari yang ditetapkan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa data yang dikumpulkan
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Bertujuan untuk menunjukkan data yang dimiliki
berasal dari populasi yang sama atau tidak [28].
Dengan nilai signifikan 0,05 menunjukkan bahwa
pada hasil uji homogenitas pada masing-masing
kelas memperoleh hasil signifikan 0,121 sehingga
> 0,05. Maka dapat disimpulkan data penelitian
kedua kelas tersebut berasal dari populasi dan
memiliki varian yang sama.
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Hasil
Tabel 2. Hasil rata-rata kemampuan Ekoliterasi dan hasil Uji T pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

No  Kelas Nilai kemampuan Ekoliterasi df Sig. 

Pre-test Post-test 

1 A (kelas eksperimen) 53,3 58,9 20 0,090 

2 B (kelas kontrol) 57,5 60,9 20 0,270 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil pretest pada kelas A (kelas eksperimen) yakni sebesar 53,3,
yang mana hasil tersebut lebih rendah dari pretest pada kelas B (kelas kontrol) sebesar 57,5. Hal
tersebut juga terjadi pada hasil posttest kelas A lebih rendah yakni 58,9 dari kelas B yang memperoleh
hasil 60,9. Pada tabel 2 juga terdapat hasil uji T yang menunjukkan bahwa pada kelas A hasil nilai p –
value sebesar 0,090 sehingga > α = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan pada kelompok kelas ekspoerimen akibat dari perlakuan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan ekoliterasi siswa
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Pembahasan
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan model Problem Based Learning

dan bahan ajar ekoliterasi kurang efektif diterapkan untuk kemampuan ekoliterasi siswa meskipun terdapat
perbedaan yang tidak signifikan dengan pembelajaran IPA dengan menggunakan model konvensional.Tidak
adanya pengaruh pada penggunaan PBL dalam penelitian dapat dikarnakan dari beberapa faktor.

Faktor tersebut dapat berasal dari siswa maupun guru seperti yang dikemukakan oleh kurniasih et al.
[30] terdapat kelemahan pada model Problem Based Learning antara lain a) model ini perlu dibiasakan karena
dalam pelaksanaannya yang rumit dan membutuhkan konsentrasi serta kreativitas yang tinggi, b) persiapan
pembelajaran membutuhkan waktu yang lama karena masalah yang ada harus diselesaikan secara tuntas agar
tidak hilang maknanya, c) siswa tidak dapat benar-benar mengetahui apa yang mungkin penting bagi mereka
untuk belajar terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengetahuan sebelumnya, d) guru merasa kesulitan
untuk berperan sebagai fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada
mengajukan solusi.
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Pembahasan
Hasil tersebut tidak sejalan dengan pernyataan Barros Howard [5] bahwa pembelajaran berbasis

masalah merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan rasa
ingin tahu siswa. Rasa ingin tau tersebut akan merangsang siswa untuk merancang penyelesaian dalam suatu
masalah lingkungan dari dampak yang ditimbulkan atau kemampuan ekoliterasi.

Hasil ini bertentangan pada penelitian Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Lingkungan dan
Ekoliterasi yang dilakukan oleh Nahiroh dan siregar [14] yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
ekoliterasi namun dengan hasil yang tidak signifikan. Penelitian lain yang bertentangan dengan hasil penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh nugroho,dkk [16] yang berjudul Efektifitas Model Pembelajaran Prolem
Based Learning terhadap kemampuan Literasi Ekologi Siswa Kelas X, menjukkan hasil bahwa pembelajaran
model PBL lebih efektif dari model pembelajaran konvensional jika diamati dari kemampuan literasi ekologi.
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Temuan Penting Penelitian 
Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan ekoliterasi siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional, meskipun perbedaannya tidak signifikan. Perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil penelitian yang mampu
meningkatkan kemampuan ekoliterasi siswa.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh problem 
based learning terhadap kemampuan ekoliterasi siswa 
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